
 

 



 

 



 

ABSTRAK 

Gafar Daud. NIM. 613 414 078. Pengaruh sistem tanpa olah tanah (TOT) dan pemberian mulsa 

organik terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea mays saccharata Linn.) Di bawah 

bimbingan Bapak Wawan Pembengo dan Ibu Nikmah Musa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem tanpa olah tanah (TOT) dan pemberian 

mulsa organik terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea mays saccharata Linn.). 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Iloheluma, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, 

Provinsi Gorontalo. Waktu pelaksanaan dimulai dari bulan Februari 2018 sampai dengan bulan Juli 

2018. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor, faktor 

pertama sistem tanpa olah tanah (TOT) terdiri dari 3 taraf yaitu: kontrol, herbisida kontak 

(paraquat), dan herbisida sistemik (glifosat) serta faktor kedua terdiri dari 3 taraf yaitu : kontrol, 

mulsa jerami padi, dan mulsa alang-alang. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Parameter 

yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, persentase berbunga, bobot 

tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, dan, panjang tongkol tanpa kelobot. Analisis data 

menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan Uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi interaksi antara perlakuan sistem tanpa olah tanah (TOT) yang menggunakan herbisida 

dikombinasikan dengan mulsa organik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis 

(Zea mays saccharata Linn.) meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, dan panjang 

tongkol tanpa kelobot. 

Kata kunci: TOT,mulsa organik, jagung manis. 

 



 

 

 


